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Dan (bagi) orang-orany] yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannyu dan
mendiriRan shalat, sedang urusan mereRa (diputuskan) dengan musyawarat antaia
mereRg; dan mereRa menafkakkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereRa.(Q.S. As-Syuraa’: 38)

"al-Qur'an (42 : 38)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada:
¢ Ayahandah dan ibunda, yang dengan iklas, setia dan sabar dalam mencurahkan
segala daya upaya dalam membekali penulis selama belajar. Dan memberi
motivasi p:nulis untuk segera menyelesaikan pendidikan iri. Dukungan keduanya
tidak dapat diukur dengan materi dan tidak pula diungkapken dalam kata-kata
mutiara. Dan dengan iringan do’a 1estu merekalah sehingga saat ini saya dapat
menyelesaikan jenjang di perguruan tinggi ini.
¢ Suamiku yang tercinta, yang srenantiasa memberi motivasi, menyumbangkan
waktu, tenada dan fikirannya untuk penulis, didalam penyusunan skripsi ini
sehingga skripsi dapat tcrselesaikan.

¢+ Dan teman-temanku yang setia yang telah memberi motivasi juga membantu

dalam menyelesaikan skripsi ini.



KATA PENGANTAR

Rasa syukur penulis sampaikan kepada Al'ah SWT. yang telah melimpahkan
rahmad, taufiq dan hidayahnya kepada kami dalam rangka thalab ai-ilmi, sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam kami haturkan kepada
revolusioner dunia Muhammad SAW. karena rahmatnya penulis dapat membedakan
mama yang baik untuk penulis pilih dan yang jelas uutuk ditinggalkan.

Sebagaimana marnusia biasi yang dhoif dan alfa hanya katz-kata mutiara yang
dapat disampaikan. Karya ilmi ini vampung atas mutivasi pemenuhan tugas akhir
perkuliahan untuk meraih gelar stara satu (S-1) dan juga didorong oleh keinginai
penulis untuk meneliti dan mengkaji tentang ajaran bermusyawarah didalan. Al-
Qur’an.

Rampungnya penyusunan sk.ips’ ini tidak terlepas dari partisipasi semua
pihak. Oleh sebab itu tak Iupa penulis menvampaikan uzapan terima kasih
l. Kepada Bapak D.R.I1Atdullah Khozin Affandi MA, seiaku Dekan Fakultas

Ushuluddin TAIN Sunan Ampel.
2. Kepada Bapak D.R.H.Zainul Aritin,MA. dan Drs.Muhid M.Ag selaku ketua dan
sekertaris jurusan tafsir Hadits.
3. Kepada Bapak Drs H.LMurtafik Sufri selaku pembimbing,rampungnya

penelitian ini tidak teriepas dari arahan dan pengarahan beliau.



4. Kepada bapak dan ibu dosen dan civitas akademi Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

5. Para ilmuwan yang bu.\unya penulis jadikan literatur dalam penyusun skripsi ini.

6. Ayahan@n 1bu1€ah/y"mg telah “ulus ikhlas mencnrahkan daya dan upaya

dalam membekali penulis sclama belajar ini.
7. Suamiku yang tercinta yang memotivasi terselesainya skripsi ini.

Kepada semua pihak yang telah penulis sebutkan diatas,penulis tidak dapat
membalas jasa-jasanya dengan sebaik-baiknya,tetapi penulis hanya — mampu
mendoakan semoga apa vaag mercke curahkan ccla'n menjadi catatan amal sholch
disisi Allah SWT. Amin Ya Rabbal *Alamin.

Penulis juga sadar bahwal: penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu kritik konstruktif senantiasa diharapkan cemi terwujudnya skripsi
yarg benar-benar layak menjadi dokumentasi keilmuwan.

Akhirnya, semog.: siripsi yang sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi

perulis khususnya dan »ara pemnaca umamnya.
Surabaya,

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASY

- Arab ~ LATIN o
.~ Kons Nama Kons Nama
| Alif Tidak dilambangkan
- Ba b Be
< Ta t Te
& ; Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je .
C Ta  h  Haldengantitk dibawah)
t Kha kh Ka dan Ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai & Zet
o Sin s Es
l b Syin sy Esdan Ye
ol Sed S Es (dengan titik di bawah)
La Dad d De (dengan titik di bawah)
b ‘ Ta t Te (dengan titik di bawah)
& | Za % Zet (dengan titik di bawah)
£ Ain ‘ Koma terbalik ,
E Gain g Ge |
! i Fa f Ef
d Qaf q Ki -
d Kaf k Ka
d Lam 1 El £
? Mim m Em
4 Nun n En
3 Wau w We
s Ha h Ha
¢ Hamzah ; ApOSTrop
[ ¢ Ya y Ya .
" Petunjuk Teknis Penufisan Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampel Surabava, 2002,

32-z23



—

T RPUSTAKAAN ‘

SURAPRAYA

' A/—?C’O—}/ T /p Y13

e

onAN  AMPFL

R e
Halaman Sampul ... e i
Halaman Persetujuan Pembimbing..................coooiiiiiiiii e i
Halaman Pengesahan Tim Penguji............cccocooviiiiiiiiiiicii e il
FIAIRNNAD VOIS .cvovs st s BB R T e wnsmsn s sy eileoson 5 B TR o TR B v
Halanan Persembalon ... . icussmssmssins s ssieisnshos fosvass s aomsssssimarisssss v
Halaman Kata PERGANIAT ...............ccccooveummiecmeniessiosnnesssiosssenissssmasssssnssssns soanosssss vi
Halaman Pedoman Transliterasi ... vii
Halaman Daftar ISi.................ocoooii e Viil
RAB 1 : PENDAHULUAN
A. Latar Balakang .............cccoooiiiiiiic e I
B. Rumusan Masalah .............ccoooiiiiiiiic e, 6
C. Penegasan Judul ..........ocooooo i, 6
D. Alasan Memilih Judul ... 8
E. Tujuan Yang Ingin Di Capai ............cocoovoovoeeeoees oo, 8
F. Metodologi Penelitian ...................ooveveieereoreooeoeeeoe .,
G. Sistematika Pembahasan ....................o.co.ooooooovoeoe 11
BAB 11: LANDASAN TEQRI
A. Pengertian Tafsir Maudhu’i.........o.cooooocoooooooi 13
B. Langka-Lax}gka Tatsir Maudhu’t ... 17
C. Pengertian Musyawarah ... 19
D. Prinsip Musyawarah ................ccooovoes oo 22 ‘
E. Bentuk Musyawarah..............cccocoovvcoooooo o9&



BAB III : AYAT-AYAT TENTANG MUSYAWARAH

BAB IV

A. Term-Term Musyawarah Dalam Al-Qur'an...........cccccoccvevecnenen, 26
B. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Istilah Atau Ungkapan Syurah ..... 26
C. Musyawarah Pada Masa Nabi Muhammad Saw...........c.cceevevneenne 41
D. Musyawarah F'ada Dinasti Ai-Khulafaur Rosyidin ....................... 51
1. Periode Abu Bakar Ash-Shiddiq........... ccocoeviieinviiniiinen, 52
2. Periode Umar Bin Khattab ............ oo 55
3. Periode Utsman Bin Affan ..........ccccovevviiivinn v 59
4, Periode Ali Bin Abi Thalib .........cccoooiiiiiiiiiiciiiiens 61
:PENUTUP
VO TV OIY Y ¥ U AU S 64
B. Saran-Saran............ccccooriviiiiiiee e 65
C. Penutup .......................... AT €6

BDAFTAR PUSTAKA



A.

BAB1

PENDAHULUAN

_ATAR BELAKANG

Al-Quran Al-Karim mewajibkan bertukar pendapat sebagai dasar dari
eksistensi masyarakat dan solidaritas beserta sistem — sistemnya, dengan tujuan
agar tukar pendapat dan diskusi secara bebas dijadikan kaidah bagi solidaritas
dalam pemikiran dan kebebasan berpendapat antar individu, sebagaimana tukar
pendapat juga merupakan asas dari keikutsertaan mereka dalam berbagai jamaah
yang harus mereka laksanakan secara konsisten. Pentingnya sikap menyeluruh ini
disebabkan akal dan asal usulnya kembali kepada fitra kemanusiaan yang
dengannya Allah telah memuliakan manusia.

Arti dari pemuliaan ini dalam syariat kita, ialah hak asasi manusia dan
<ebebasannya aiamoil dari Allah. Sebagaimana ditctapkan dalam Al-Qur’an
Al-Karim. Oleh sebab ity hukum-hukum dalam syariat ketuhanan kita
menjadikan pemeliharaan hanya kebebasan sebagai tujuan utama.

Pada hakikatnya tujuan Syuro ialeh keadilan yang menegakkan
kescimbangan secara proporsional dan tepat di antara kemerdekaan individu dan
Jamaah dari satu szgi, dan keberadaan kekuasaan umum yang mewajibkan adanya
batas-batas atas kemerdekaan yang suci ini dari segi yang :ama kese’mbangannya

ditegakkan melalui fikiran yang bebas dalam dialog, saling bertukar pendanat



berdasarkan asas—asas yang tetap dan yang timbul dari akidah dan syariat yang
ada diatas kehendak setiap orang dan mengontrol pemikiran jamaah berikut
s.stemnya. Dengan demikian Syuro merupakan timbangan yang meletakkan
kemerdekaan disatu daun timbangannya dan kekuasaan serta pemerintahan di
caun timbangannya yang lain. Keduanya berkisar diatas poros yanh tumbuh dart
aasar—dasar syariat.'

Melihat pentinganva musyawarah dalam kehidupan manusia, maka
Al-Quran sendiri sudah menetapkannya sebagai mana dalam firman Allah swt

dalam surat Asy- Syura ayat 38, yang berbunyi :

u;ﬂé?eeﬁ\iﬂ;.)uﬂ

“Dan (untuk) orang - orang vang memperkenankan (seiuan) kepada Tuhannyc
dan mendirikan sembahyang, sedang utusan mereka dengan bermusyawarah
sesama mereka, mercka menafkahkan sebagion rizki mereka yang kami berikan

o
LA

kepada mereka”.

Musyawarah sangat pentinz dalam menciptakan peraturan didalam
masyarakat manapun. Setiap negara maju yang menginginkan adanya keamanar;,
ketenteraman dan kebahagiaan bagi rakyatnya mereka tetap memegang prinsip
musyawarah ini, sebab musyawarah adalah media yang sehat untuk menghasilkan

pendapat dan keputusan dan merupakan wahana yang paling tepat untuk

' Taufik Asyawi. Sytro Bukan Demokrasi (Jakarta. Gema Insani Perss — 1997) hal 26.
’Departemen Agama, A/-Qur’an dan erjemah, hal. 789



memecahkan masalah, guna merealisasikan masalah — masalah indivicu, jamaah
dan negara. Tidak aneh jika Islam sangat memperhatikan dasar musyawarah.
Salah satu dari syari’at [slam adalah melambangkan adanya kebebasan
dan persamaan didalam menentukan hak asasi manusia, yakni kewajibun untuk
melakukan keadilan dalam musyawarah di dalam memecahkan persoalan serta
menjadikan Al — Quran dan As — Sunnah sebagal tempat rujukan.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An — Nisa’ ayat 59 yang
berbunyi :
A& e Tal s Oshayl 1 gaadal s 2l 1 gadal | 550 il GG
O A8 ) J WAl 5 03 e E A AR
My gl il s Wi el 2y A,
“Hai orang  orang yang beriman, ikutilah Allah dan ikutilah Rosul den orang
orang yang mengurus pekerjaan dari kamu. Kalau kamu berbantah — bantah
tentang sesuatu (perkara) hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dan Rasul,

Jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Demikian itu lebih baik dan
sebaik — baiknya jalan. *

Ayat diatas menciptakan landasan bagi keseluruhan sistem agama, politik,
gagasan ataupun ide, termasuk saran — saran yang diajukan dalam memecahkan
suatu masalah sebelum tiba waktu pengambilan keputusan. Diiithat dari sudut
kenegaraan, maka musyawarah adalah suaty prinsip konstitusional dalam
demokrasi Islam yang wajib dilaksanakan dalam suatu pemerintahan dengan

tujuan uniuk mencegah lahirnya keputusan yang merugikan kepentingan umum

? Departemen Agama, AI-Qur asi dan Terjemah, hal. 128

L



atau rakyat. Sebagai prinsip konstitusional maka dalam demokrasi Islam
musyawarah berfungsi sebagai “Rem” atau pencegah kekuasaan vang absolut dan

seorang penguasa kepala negara. *

Melalui musyawarah setiap masalah yang menyangkut kepentingan
umum dan kepentingan rakyat dapat ditemukan suatu jalan keluar yang sebaik -
baiknya setelah semua pihak mengemukakan pandangan dan ﬁkifan mereka yang
wajib didengarkan oleh pemegang kekuasaan negara supaya dalam membuat
suatu keputusan dapat mencerminkan pert:mbangan—pertimbangan yang obyektif
dan bijaksana untuk kepentingan umum. Suatu musyawarah dapat diakhiri dengan
kebulatan tekad atau peadapat dan kesepakatan bersuma yang lazim disebut
dalam hukum Islam sebagai ijma’ dan dapat pula diambil suatu keputusan yang
didasarkan pada suara terbanyak sebagaimana yang dicortohkan oieh Nabi
Muhammad saw. ketika menghaaapi dan memecahkan masalah serangan orang —
orang Quraisy Mekkah yang sedang mergepung Madinah dalam perang Uhud.
Ada dua pilihan dalam mcrghadapi musuh dengan secara opensif dan depensif,
Secara pribadi Nabi Muhammad memilih pilihan yang kedua, yaitu bertahan di
kota Madinah. Namun suara terbanyak dari para sahabat menginginkan supaya

pasukan Madinah menyerang musuh di bukit Uhud, akhimya keputusan diambil

berdasarkan suara tertianyak.

# Muhammad Tahir Axhari, Negera Hukum, (Jakarta - Bulan Bintang 1992. Hal 83)



Meskipun musyawarah merupakan suatu prinsip konstitusional dalam
demokrasi Islam. Bagaimanapun apiikasinya Al-Qur’an dan As—Sunnah tidak
mengaturnya, hal ini sepenuhnya diserahkan kepada akal manusia untuk
mengaturnya dan menetapkannya sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. kevka beliau menjabat kepala negara Madinah, beliau selalu
mengumpulkan para sahabat di Masjid Madinah untuk bermusyawarah setiap kali
beliau menghadapi masalah kenegaraan dan beliau tidak pernah memecahkan
masalah yang menyangkut kepentingan seorang diri.

Namun demikian, Rasul saw tidak meletakkan petunjuk tegas yang rinci
tentang cara dan pola syuro. Kerena jika beliau serdiri yang melctakkan
hukumnya ini berteniangan dengan prinsip syura yang diperintahkan al-Quran
agar persoalan umat dibicarakan bersama. Sedangkan apabila beliau bersama
sahabat yang lain menetapkan sesuatu itu pun berlaku untuk beliau saja int bererti
untuk masa sesudahnya belum berlaku bukankah Rasululah telah memberi
kebebasan kepada umat Islam agar mengatur sendiri urusan dunianya.

Urgensi pembahasan masalah ini makin terasa manfaatnya dalam praktek
kehidupan demokrasi, karena musyawarah adalah untuk menciptakan keputusan
bersama dan semua aspirasi dapat terrampungkan.

Urgensi yang diharapkan dari pembahasan ini adalah agar dapat

menyadarkan kepada masyarakat akan pentingnya musyawarah bagi kehidupan

manusia.



Dan begitu pentingnya musyawarah bagi kehidupan manusia, maka Al —
Quran telah mengisyaratkan kepent.ngan itu sebagai suatu kewajiban bagi
seorang muslim dan menjadikan sistem ini scbagai salah satu undang — undang
hukum Islam maka penulis tertarik untuk membahasnya dengan judul
“Musyawarah Dalam  Perspektif Al-Qur’an”. (Tinjawan Praktek

Musyawarah Pada Masa Nabi Saw. Dan Khulafaurrasyidin).

RUMUSAN MASALAH
Berpijak dari latan belakang masalah diatas, guna memberikan tujuan
yang jelas terhadap permasalahan -- permasalahan yang akan dibahas, maka
penulis akan merumuskan beberapa permasalahan, yang meliputi :
1. Bagaimana pengertian musyawarah dalam perspektif Al — Quran ?

2. Bagaimana Praktck musyawarah pada masa Nabi saw.dan khulafa urrasidin?

PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul “Musyawarah dalam Perspektif Al — Quran” supaya
kita dapat memperolea gambaran yang jelas dari judul tersebut, maka perlu
kiranya bagi penulis memperjelas kembali judul tersebut dengan menjelaskan

kata — kata sulit yang kiranya perlu dipahami yaitu :



Musyawarah :

Dalam

Perspektif

Al — Qur’an

dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti pembahasan
bersama dengan maksud mencapai keputusan atas penjelasan

masalah bersama. °

: 1) Bagian atau ruang yang sebagai lawannya luar dibalik bagian

yang luar.

2) Mempunyai arti menunjukkan bahwa sesuatu hal berada

didalam sesuatu yang lain tidak terlepas dari yang lain. 5

- Dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti cara

pandang. ’

: Firman Allah sebagai mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. yang dituliskan dalam mushaf yang dinukilkan

dengan mutlak dan mutawattir dan membacanya adalah ibadah. *

Dari uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud

“Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an” adalah cara pandang dalam usaha

untuk mengkaji pembahasan bersama dengan maksud untuk mencapai keputusan

atau penyelesaian masalaa bersama yang mana musyawarah merupakan media

dalam upaya mewujudkan nilai — nilai demokrasi dalam Islam dan menjadikan

Al-Quran sebagai tujukannya.

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta Balai Pustaka 1996} hal 667

® Tbid hal 223
7 Ibid hal

¥ Subhi Ash-Sholeh, AMabahis ji (lum Al-QOuran (Bairut Dac Al-limiyah Al-Malayin. 1997) hal 21

;



D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Adapun yang menjadi alasan pokok penulis sehingga memilih judul
tersebut diatas dikarenakan ada beberapa alasan yang menjaci dasar pemilihan
judul ini, yaitu :

1. Pembahasan terhadap isi kandungan Al — Qur’an merupakan pembahasan
yang aktual dan tidak ada habisnya. Dan salah satu isi kandungan tersebut
adalah musyawarah, masalah tersebut diterangkan secara tersirat, yang bagi
penulis menarik dan perlu dikaji dalam pembahasan yang lebih mendetail.

2. Musyawarah merupakan sistem lembaga tertinggi yang ditetapkan Islam
dalam setiap zaman. Dan merupakan aspek penting dalam Islam yang

ditujukan pada kehidupan demokratis.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Agar langkah yang akan ditempub ini mengarah serta diketahui
tujuannya, maka tujuan dari penulis dengan judul di atas adalah :

1. Untuk memperoleh secara jelas tentang pengertian musyawarah di dalam Al —

Qur’an.

S84

Untuk mengetahui adanya pelaksanaan musyawarah pada masa Nabi saw dan

masa khulafaurrasyidin.



F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Sumber Data
Sumber data yang digunakan sebagi landasan pembahasan dalam
penulisan skripsi ini. Penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan
yang ada hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat
dipertanggung jawabkan,
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Sumber primer
Swinber utama penelitian ini adalah a/~-Qur’an dan kitab-kitab tafsir,
yaitu antara lzin :
¢  Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi
¢  Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili
¢  Tafsir al-Kabir oleh Imam Fakhrudin al-Razi
¢ Tafsir al-Quran al-Adhim oleh Tbnu Katsir
¢ Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka
¢ Tafsir al-Misbh oleh Prof. M. (urzish Shihab
¢ Dan kitab-kitab tafsir pendnjang lainnya
b. Sumber skunder
Sumber skunder adalah buku-buku <epustakaan yang erat kaitannya
dengan judul skripsi ini, antara lain :

* Membumikan Al-Qur’an, karangan Prof. Dr.Quraish Sihab

3



e Al-Itqon fi Ulum Al-Qur’an, karya Al-Suyuti
o Manahil al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarqoni
e Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, karya Az-Zarkasy
c. Pengetahuan-pengetahuan dari hasil kuliah selama empat tahun,
ditambah dengan hasil pengamatan penulis terhadap peristiwa nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang ada hubungannya dengan
pembahasan dalam skripsi ini.
2. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik yang
diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan yang ada

hubungannya.

G. Pengertian Tafsir Maudhu’i

Sebelum mengetahui makna maudhu’i terlebih dahulu akan diterangkan
tentang arti dari tafsir. Kata tafsir menurut bahasa mengandung  pengertian
(o zLa¥!) yakni penjelasan, dan keterangan.’” Akar kata tafsir menurut
As-Suyuti dalam kitabnya al-Itqon adalah &)\ masdar dari kata .3 yang

artinya penjelasan dan pengungkapan. '

? Az-Zarqani, Manahi! al-Irfan fi Ulum al-Qur’an, Jilid TT (Mesir, t.t ) 2

%3,

' As-Syuyuti. Al-Itgan Fi Ulum al-Qur’an, Jilid I (Beirut : Dar-al Fikr, t.t), 173

50}



Ada pula yang berpendapat bahwa kata tafsir diambil dari kata 3 yeis

artinye alat-alat kedokteran yang khusus digunakan untuk mendeteksi /

mengetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien.'' Dalam al-Qur’an kata

tafsir hanya terdapat pada surat al-Furqan ayat 33.

Y s oy sl Sy B vy g as gy
Menurut pengetian istilah tentang tafsir, para ulama’ memberikan
rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun
dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya penulis akan mengutip
beberapa pendapat ulama’ tentang tafsir.

Imam Zarkasyi mendefinisikan sebagai berikut :
Lgas g gl 4 g pnin g Lgeuls o Lgalicas L@.«.{.;_) c\.e.tﬁ.J.A}‘.g.,{.o

e i g Lelast o Ladie g Lgallas g

7

Artinya : tafsir ialah ilmu tentang nuzul ayat dan surat, kisah-kisah,

isyarat turun ayat, tertib makki dan madani, muhkam dan mutasyabihatnya,

' Rifat Syauqi Nawawi, H. Ali Hasan, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,
1998) Cet I, 139



nasikh dan mansukhnya, khas dan am-nya, mutlaq muqayyad serta mujmal dan
perinciannya. 2

Imam Al-Jurjani dalam al-Ta’rifat mendefinisikan sebagai berikut :
Lgas \LL&‘, TN C.:.ay' CJ.':J\QJ leb Yy Sl J—‘;Y\d oLl
3ol Vs e Juy el 4 o3 ) Candly

Artinya : tafsir pada asalnya itu berarti membuka can melahirkan dalam
syara’ (tafsir ialah menjelaskan makna ayat dari segala persoalannya, kisahnya,

sebab nuzulnya dengan menggunakan lafad, dan yang menunjukkan secara

terang). B

Dari beberapa definisi tersebut di atas nampak mempunya1 segi perbedaan
dalam memahami tafsir dimana ada yang tertumpu pada menjelaskan, ada yang
titik beratnya pada lafad ayat dan ada yang langsung pada Kitabullah

Jadi bisa ditarik kesimpulan, tafsir adalah usaha yang bertujuan
menjelasakan al-Qur’an, ayat-ayatnya, lafad-lafadnya agar yang tidak jelas
menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit difahami menjadi mudah

difahami, sehingga al-Qur’an dapat diamalkan demi tercapainya kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

*? Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an, Jilid 11 (Al-Qahirah Isa Babi al-Halabi, t.t),
163-164

" Al-Jurjani, AL-Ta1ifat (Beirut Libancn, Dar Kitab al-Timiah, t.t), 67
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Kemudian secara bahasa kata maudhu’i berasal dari kata “Maudhu’ “

( ¢ 2 ) yang berarti : meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan
membuat-buat dan dipalsukan. '*

Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah yang dibicarakan atau judul
atau topik dan sektor, sehingga tafsir maudhu’i berarti penjelasan  ayat-ayat

al-Qur’an teritang suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan

maudhu’ yang berarti didustakan atau yang dibuat-buat, sebagaimana arti kata

1adis maudhu’ yang berarti hadis yang didustakan, dibuat-buat. e

Dr. Abd. Hayyi Al-Farmawi memberikan pengertian tafsir mudhu’i
sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian

penafsiran mulai turunnya ayat-ayat tersebut. dan penafsir mulai memberikan

keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan. '®

Secara khusus penafsir melakukan siudi tafsir nya ini dengan metode

maudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh artinya, dan

905
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'* Louis Ma’luf, Al-Munjid Lughah wa A'lam, (Beirut Libanon : Dar al-Masyrieq, 1973),

:: Abdul Djalal, Urgensi Tafsidvlaudlu’i Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 83
Abd. Hayyi al-Farinawi, Metode TafsiMaudhu’i, (Jakarta : Rajs Grafindo Persada, 1996),



melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis
untuk menjelaskan pokok permasalahan, schingga ia dapat memahami
permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya sehingga

memungkinkan baginya untuk memahami inaksud yang terdalam dan dapat
menolak segala kritik."’

Menurut Quraish Shihab, pengertian tafsir maudhu’i yaitu tafsir yang
mufassirnya memilik topik tertentu kemudian menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan topik tersebut, di surah maupun ayat yang ditentukan.
Selanjutnya ia menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan
topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana
terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topik

maupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayai yang
dibahas.'®

Sehingga dapat dikatakan bahwa tafsir maudh’i adalah tafsir yang
menjelaskan beberapa ayat ai-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau
sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya, yang dijzlaskan dengan
berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau topik atau

sektor yang sama jelas, sehingga dapat mempermudah dan memperjelas masalak.

"7 Ibid, 38
13 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, ( Bandung: PT. Mizan, 1994 ), 114
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H. Langkah-langkah tafsir Maudhu’i.

Sejak dahulu meskipun benih metode tafsir maudhu’i sudah ada, namun
cara kerjanya belum ditetapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa «ajian masa lalu
itu baru merupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan
mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

Mengenai batasan dan definisi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru murcul pada periode belakangan oleh ustadz

Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kummy bersama dengan beberapa teman beliav."
Adapun mengenai langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i

dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’i
( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab

al- nuzul.

4. Mengetahui korelasi ( munasabah ) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.

** Abd. Hayyi al-Farmawi, Mctode Tafsir Maudhu'i, 45
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sisternatis, sempurna,

dan utuh ( outline )

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebui secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkomprormikan
antara pengertian yang ‘am dan khash, antar yang mutlaq dan muqayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat
nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa

ada perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebesgian ayat

kepada makna-makna yang scbenarnya tidak tepat.*

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam menyusun skripsi ini, penulis membagi dalam lima Bab dengan
sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama . Pendahuluan, dalam hal ini dibahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
alasan memilih masalah, tujuan yang ingin dicapai,
metodologi penelitian, pengertian tafsir mauw’dhu’i,
langkah-langkah tafsir maudhu’i dan sistematika

pembahasan.

* Abd. Al-Hayyi Al-Farmawi, Metode TafsirMaudlu'i, 45
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Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Landasan teori yang membahas tentang : pengertian
musyawarah, prinsip musyawarah dan bentuk
munsyawarah.

Ayat—ayat musyawarah yang berisi tentang term-trem
musyawarah dalam al-Qur’an dan istilah atau ungkapan
syurah, musyawarah pada masa Nabi Saw dan
Musyawarah pada Dinasti al-Khulafa’ Rasyidun.
Merupakan akhir dari keseluruhan bab yang berisikan

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Musyawarah

Secara etimologi musyawarah perasal dari kata kerja Syawar () 3&) kata
ini bisa dijabarkan dalam beberapa arti kata, antara lain: memperlihatkan atau
memaparkan.

Kalau kita lihat dalam Munjid fi al-Lughah kata ini dapat ditelusuri
antara lain:
a) Kata (,l)arlinya memaparkan,memperlihatkan atau mengambil
sesuatu.bisa juga berarti mengeluarkan atau memeras.
Contoh: axs 3o s 4> ezl o sl s
Artinya: Madu itu dikeluarkan atu diperas dari tempatnya(lebal).
- Kata syara (,L*)mempunyai isim masdar syauron(, »)sedang syura
(S,s*)adalah isim yang mempunyai arti kata kerja syawaroh-yusyawiru
(LY = sl)bentuk lain adalah asyara (,L&V)rmemberi isyarat. |
b) kata syawara (,s)artinga  menunjukkan mengarahkan  (kepada
kebenaran)atau bisa meninggikan( ) s&!).
Contoh: ) s

“Api itu meninggi””’

! Louis Ma’luk, Al-Munjid al-Lughah, (Ubnan Dar Masyriq, 1986) 407-408



¢) Syura(ss,s<)menurut bahasa aslinya mengandung makna mengeluarkan
madu dari sarung lebah,makna ini berkembang apabila ketika kata syura
dijadikan sebagai kata kunci dalam kehidupan masyarakat dalam

berkonsentrasi.
Adapun pengertian musyawarah dalam segi istilah dapat dikemukakan

sebagai berikut:
Nurcholis majid, memberikan definisi Musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepribadian
bersama.’

Al-Qurtuby seorang mufasir berpendapat bahwa musyawarah adalah salah
satu kaidah syarak dan ketentuan hukum yang harus diketentuan hukum yang
harus ditegakkan, lebih lanjut mengatakan barang siapa yang menjabut sebagai
kepala negara, tetapi ia tidak bermusyawarah dengan ahli kamu dan

agama(ulama) haruslah ia dipecat.
Menurut Dewan Raharjo musyawarah adalah suatu forum dimana setiap

orang mempunyai kemungkinan untuk terlibat dalam urun rembuk, tukar pikiran,

membentuk pendapat dan memecahkan suatu persoalan.’

% Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997)

* Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 1996)



Senada dengan pendapatnya diatas, Dawam Raharjo mengatakan bahwa
musyawarah, oleh pemiikir modern, dianggap sebagai doktrin kemasyarakatan dan
kenegaraan yang pokok tidek saja dengan nashnya dalam al-Qur’au.Tetapi juga
diperkuat oleh hadits dan perkataan Nabi. Serta merupakan sunnah atau
keteladanan Nabi selain itu, jika masa lalu syurah dapat diinterprestasikan
sebagai lembaga demokrasi parlementer, maka dalam teori sosial dapat
dikembangkan sebagai lembaga demokrasi partisipatoris.

Musyawarah dapat pula merupakan gambaran tentang bagaimana kaum
oeriman menyelesaikan urusan sosial mereka karena itu baik sekali jika suatu
negeri itu menetapkan prinsip musyawarao untuk mencapai mufakat sebagai cara
pemecahan bersama masala-masalah kemasyarakatan.

Al-Thabari menggolongkan Musyawarah sebagai salah satu dari”Aza’im

Al-ahkam”, yaitu prinsip fundamental syariat yang esensial bagi subtansi dan

identitas pemerintahan Islam.’

Ibnu taymiyah berpandangan serupa dengan memperhatikan bahwa Allah
maha tinggi telah memerintahkan Nabi Muhammad untuk bermusyawarah
dengan rakyat, meskipun kenyataan beliau adalah penerima wahyu Tuhan. Oleh

karena itu, perintah al-Qur’an ini lebih tegas bagi generasi muslim yang tidak lagi

62

* Muhammad Hasyim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam (Bandung, Mizan, 1999)



berjumpah dengan Rasul dan tidak pula mempunyai akses langsung dengan

wahyu,’

Dengan demikian secara istilah musyawarah adalah suatu proses

pengambilan keputusan untuk memecahkan permasakahan dalam masyarakat

yang menyangkut kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi.

B. Perinsip Musyawarah

Prinsip musyawarah harus dilaksanakan pada setiap level sosial keluarga
yang merupakan unit sosial terkecil dari stuktur masyarakat, juga diperintakan
untuk melaksanakan prinsip ini sebelum memutuskan masalah-masalah penting
yang t.imbul keluarganya.

Dalam negara Islam pﬁnsip musyawarah menjadi hak setiap musim yang
wajib dilaksanakan oleh kepala pemerintah, setiap individu muslim berhak
mengeluarkan pendapatnya dar tugas dari pemimpin harus mendengarkan dan
melaksanakan apabilah telah menjadi suatu keputusan dalam musyawarah.

Islam mendorong sistem musyawarah untuk mengatur agar memilih
pemimpin yang bertanggung jawab.penulis menguraikan penguasa-penguasa
tanpa memendang kaya dan miskin, karena yang diperlukan adalah pemimpin

yang sanggup melaksanakan tugas sebaik-baiknya menegakkan perintah

3 Ibid., 62



d-tengah-tengah masyarakat inengajarkan mereka untuk mengatur ketertiban
hidup yang sebaik-baiknya.®

Kita bisa melihat bagaimana prinsip musyawarah itu perna ditegaskan
pada masa Nabi dan para sahabatnya suatu beliau menghadapi peperangan dan
ketiuka pergantian khalifah, refrensi praktet musyawarah sebagei konsep politik
senantiasa dikembalikan kepada sistem pemilihan khalifah-khalifah dalam Islam,
yang oleh para pemikir-pemikir Islam disebut sebagai ahlu as-syurah atau ahlu
iktiar asy syurah.

Adapun praktek musyawarah dalam sejarah politik Isiam mengalami
pasang surut ,akan tetapi praktek musyawarah dinilai terlaksana dengan baik
apabilah sesuai dengan tuntunan keadaan waktu itu. Pemilian khalifah harus
dilaksanakan melalui musyawarah dinilai mewakili aspirasi umat Islam,
meskipun dengan pelaksanaannya yang berbeda.Dalam melaksanakan
pemerintahan para pemerintahah para khalifah senantiasa bermusyawarah dengan
pemuka-pemuka sahabat. Nemun dalam kurun waktu lama. Lama-kelamaan
praktek musyawarah dianggap mulai kehilangan esensinya. Sisem pergantian
khalifah yang sebelum .ya dilaksanakan melalui musyawarah mulai berubah,
yaitu dengan jalan waliya alahd (putra mahkota), pemerintahen yang tadinya

terbuka menjadi tertutup. Dalam pelaksanaan pemerintahan sikap otoriter khalifah

¢ Muhammad Chadiq Sharisma, Tiga Aspek Kemu jizatan al-Qur'an (Surabaya: Bina Ilmu,
1991) 202
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semakin memperjelas hilangnya arti musyawarah sesungguhnya. Tetapi meskipun
musyawarah dianggap kehilangan esensinya dalam waktu yang panjang, namun
para Fuqoha’ melahirkan teori-teori politik tentang musyawarah dan konsep-
konsep politik lainnya.

Dalam Islam tidak seluruh persoalan dijadikan objek musyawarah adapula
prinsip-prinsip yang harus diterima tanpa harus dimusyawarakan. Prinsip ini
disebut Al-Kulliyat atau Al-Qatiah . Disisi lain , prinsip musyawarah Al-Juz’iyah,
prinsip yang pertama itulah ~merupakan haq Allah (tidak boleh

dimusyawarahkan)dan yang terakhir merupakan haq Al-i’bad, ini berarti bahwa
peran manusia sangat besar dalam merumuskan dan merea]isasikarmya.7

Abu bakar sebagai khalitah Islam yang pertama sepeninggalan

Rosullullah saw, menekankan pelasanaan musyawarah wajib dilaksanaan,karena
merupakan suatu amanat yang disebabkan pada tanggung jawabnya‘8

Dalam elaborasinya tentang prinsip musyawarah harus dianggap ebagai
klaura operetif fundamental dari pemikiran Islam yang berlkenaan dengan
ketatanegaraan hal ini tidak dapat ditolak oleh siapa pun dalam sistem penulis
menguraikan pemerintahan dan masyarakat Islam. Sebab kekuasaan yang

diserahkan pada seseorang yang alim, cerdas, betapapun hebat dan berbudaya. Ia

" Depag Ri, Ensiklopedi Islam di Indonesia, 1164-1165

® M.Chadziq Sharisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur'an, 203
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juga tidak akan bisa lepas dari kesalahan dan kekeliruan, tetapi kesalahan itu akan

mudah diantisipasi dan dicegah oleh kesepakatan yang dicetuskan secara

bersama-sama.

C. Bentuk Musyawarah
Pada sub bab sebelumnya telah disinggung tentang berbagai bentuk
tentang musyawarah yang mana dari setiap masa itu terdapat perbedaan. Hal ini
menuniukkan bahwa tidak adanya ketentuan baku mengenai bentuk musyawarah.
Tradisi musyawarah tidaklah seragam xarena bentuk yang abstrak

beberapa penulis agak berhati-hati dalam memberikan contoh-contoh praktek
pelaksanaan musyawarah.” Keputusan yang dihasilkan berbeda iai mengandung

pelajaran yang be sarbagi semua pemimpin sepanjang jaman, yaitu pelajaran
dalam menguasai emosi dan kecenderunggan untuk mengupas masalah dalam
bentuk musyawarah.

Jika di perhatikan ketetapan Piagam Madinah yang tidak <ksplisit tentang
pentingnya musyawarah dan postulasi historis tentang praktek Nabi saw
melaksanakan musyawarah dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa beliau tidak
memberi petunjuk mengenai pola dan bentuknya yang tertentu, demikian pula
jumlah peserta. Terkadang beliau hanya musyawarah dengan sahabet-sahabat

yang ahli dan cendekiwan, terkadang hanya meminta pendapat salah séorang

Ihsan Ali Fauzi, Terj. Bernard Lewia, Bahasa Politik Islam, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994) 196
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diantara mereka.tapi bila masalahnya penting dan berdampak luas bagi kehidupan
sosial masyarakat luas beliau menyampaikan dalam pertemuan yanh lebih besar
mewakili semua golongan., dalam pengambilan keputusan terkadang mengikuti
pendapat sahabat baik pendapat kelompok mayoritas maupun minoritas,
terkadang beliau membuat keputusan sendiri tanpa lebih dahulu berkonsultasi bila
masalahnya berhubungan dengan againa dan wahyu.

Hal tersebut merupakan petunjuk dan iktibar Nabi saw. Dan umatnya
mereka mempunyai kebebasan untuk menentukan bentuk musyawarah serta
mekanisme disesuaikan dengan ketentuan zaman dan tempat serta kebutuan
mereka yang penting dalam melaksanakannya. Musyawarah dan prosedur
pengambilan keputusan  tetap berpegang teguh pada prinsip ajaran Islam
(keadilan, kebebasan, persamaan dalam berbicarz dan msngeluarkan pendapat),
pendapat yang diajukan bukan rmaelihat pendapt mayoritas dan minoritas

melainkan bagaimana kwalitas pendapat itu dampaknya bagi kemaslahatan umat

bukan kemaslahatan yang bermusyawarah. i

' Suyuti Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah ditinjau dari

Pandangan al-Qur'an, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994) 217



BAB 11

AYAT-AYAT TENTANG MUSYAWARAH

A. Term-term Musyawarah dalam al-Qui’an.

Melalui  berbagai kalimat dan pernyataan dalam  al-Qurian
diungkapkannya adanya term syurah atau musyawarah dalam al-Quran, Tstilah
syurah sendiri diabadikan scbagaimana salah satu surat dalam al-Qur’an yaitu:
surat al-Syura dalam kehidupan manusia.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diungkapkan dalam berbagai bentuk

antara lain sebagai berikut:

B. Ayat-ayat al-Qur’an tentang Istilah atan Ungkapan Syurah.
1. Surat Al-syurah, ayat 38

o
I A [ - o S s0E.

A - - b= s % 575 o 5 - ad s
V.ALB)J Ln.:} r_@_...; Sy ‘._.a}p‘. o\.Lﬂ.“ ‘}Abﬁj /_}.E S)__vb.f_wA Qg:ﬂ‘}
(FAYO saiis

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
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